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Abstrak 

 

Ulfatun Nigmah, Fitriyah. 2021, Strategi Bisnis Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas di PT.Bank Muamalat Indonesia TBK.KCU.Kediri.Skripsi, 

2021. Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pnorogo, Pembimbing: Muhtadin Amri, 

M.S.Ak. 
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Strategi bisnis merupakan hal terpenting dalam suatu organisasi ataupun 

lembaga untuk tercapainya sebuah tujuan yang diinginkan.Bank Muamalat 

Indonesia mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. Bank Muamalat 

Indonesia memiliki kelemahan terutama dari aspek kualitas aktiva produktif dan 

profitabilitas bila dibandingkan dengan bank-bank lain yang disebabkan karena 

Bank Muamalat telah salah dalam pemilihan strategi bisnis yang seharusnya Bank 

Muamalat lebih fokus ke ritel bukan korporasi karena Indonesia mayoritas atau 

hampir 90% penduduknya Muslim. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui strategi bisnis yang dijalankan oleh Bank Muamalat KCU.Kediri 

dalam meningkatkan Profitabilitas Bank sehingga perusahaan mampu beroperasi 

dengan baik untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan memperoleh 

keuntungan sesuai yang diharapkan 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah dengancara 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data terkait strategi 

bisnis dalam meningkattkan Profitabilitas di Bank Muamalat KCU.Kediri. 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa Bank Muamalat Indonesia  

mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. Bank Muamalat KCU.Kediri 

memiliki kelemahan terutama dari aspek kualitas aktiva produktif dan 

profitabilitas bila dibandingkan dengan bank-bank lain seperti BRI.Untuk 

mengejar ketertinggalannya dan mampu berkembang memanfaatkan potensi pasar 

di Indonesia harus membenahi kualitas aktiva produktif terutama kualitas kredit, 

sedapat mungkin meningkatkan efisiensi pada biaya operasional memperlebar 

margin laba dan mengembangkan produk-produk fee based income.Bank 

Muamalat Kediri melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor UMKM, dan 

diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahaan Bank Muamalat 

KCU.Kediri. Selain itu membina hubungan baik dan mempertahankan kerja sama 

dengan nasabah dinilai sangat penting. Memberikan pelayanan konsultasi 

terhadap kebutuhan nasabah baik investasi dana maupun pembiayaan. Bank 

Muamalat KCU.Kediri melakukan strategi jemput bola dengan terus menawarkan 

produk-produk unggulan Bank Muamalat dan membidik  nasabah yang kiranya 

bisa menginvestasikan dananya ke Bank Muamalat dan juga nasabah yang ingin 

melakukan pembiayaan, membangun relasi dengan para calon nasabah sehingga 

terjalin hubungan baik dalam kerja sama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era milenial ini, perbankan memiliki peran yang penting dalam 

menunjang berjalannya roda perekonomian dan pembangunan nasional. 

Keinginan masyarakat Indonesia untuk mendorong perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia terutama masyarakat muslim yang berpandangan bahwa 

bunga bank adalah riba. Lembaga keuangan seperti perbankan dikatakan 

memiliki peran penting karena lembaga tersebut sebagai wadah intermediary 

financial yaitu lembaga keuangan yang memiliki fungsi menghimpun dana 

bagi masyarakat yang memiliki kelebihan dana dan kemudian 

menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana.Dengan fungsi 

tersebut perbankan menjadi motor penggerak perekonomian yang akan 

mendukung dan menopang aktifitas-aktifitas ekonomi dalam masyarakat.
1
 

Peran intermediasi perbankan ini berlaku juga pada bank yang berprinsip 

syariah.Namun dalam aktivitasnya ada perbedaan antara perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. Dalam perbankan syariah, hubungan 

antara bank dengan nasabah bukan hubungan debitur dengan kreditur, 

melainkan hubungan kemitraan partnership antara penyandang dana 

(shohibul mal)  dan pengelola dana (mudharib).
2
 Oleh karena itu, tingkat laba 

bank syariah tidak saja berpengaruh terhadap hasil untuk para pemegang 

saham tetapi juga berpengaruh terhadap hasil yang diberikan  kepada nasabah 

                                                           
1
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009),  45-46.  

2
 Ibid,, 47. 
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penyimpan. Hubungan kemitraan ini merupakan bagian yang khas dari proses 

berjalannya mekanisme perbankan syariah Pada tanggal 1 Mei 1992 

berdirilah bank syariah pertama di Indonesia; Bank Muamalat Indonesia, 

dengan total komitmen modal disetor Rp. 106.126.382.000,-.  Namun, 

perangkat hukum operasinya dalam UU No.7 tahun 1992 belum memuat 

sistem syariah yang memadai. Baru di era reformasi, UU No.10 tahun  1998 

memuat secara rinci Landasan operasi bank syariah dan member arahan bagi 

bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan 

mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.Perbankan syariah di 

Indonesia dinilai lambat berkembang. Setelah 28 tahun lebih sejak berdirinya 

bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

yang diikuti sejumlah bank syariah lainnya, hanya mampu meraih pangsa 

pasar 5,94% saja. Pertumbuhan yang amat ini ironis mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam. Setelah dilakukan analisis  terhadap 

ratio-ratio keuangan tiga tahun terakhir yang dipublikasikan ternyata Bank 

Muamalat Indonesia mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. Bank 

Muamalat Indonesia memiliki kelemahan terutama dari aspek kualitas aktiva 

produktif dan profitabilitas bila dibandingkan dengan bank-bank lain seperti 

BRI. Kelemahan pada kualitas aktiva produktif khususnya kredit (NPL) 

berdampak pada meningkatnya biaya operasional yang pada gilirannya 

kemampuan meraih laba jugaakan rendah. Pertumbuhan aset berbasis profit 

generation (internal) menjadi sangat rendah.
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Bapak Alan selaku Ketua Cabang Bank Muamalat Kantor Cabang 

Utama Kediri mengatakan bahwa permasalahan yang dialami PT Bank 

Mualamat Indonesia Tbk timbul karena kesalahan dalam menjalankan strategi 

bisnis perusahaan. Bank Muamalat dinilai terlalu fokus pada pendanaan 

korporasi yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah (non  performing 

financing/NPF) bank syariah pertama di Indonesia tersebut meningkat tajam. 

Kesalahan strategi tersebut disebabkan oleh kesalahan pemilihan strategi 

bisnis yang seharusnya Bank Muamalat lebih fokus ke ritel bukan korporasi 

karena Indonesia mayoritas atau hampir 90% penduduknya Muslim. Untuk 

mengejar ketertinggalannya dan mampu berkembang memanfaatkan potensi 

pasar di Indonesia harus membenahi kualitas aktiva produktif terutama 

kualitas kredit, sedapat mungkin meningkatkan efisiensi pada biaya 

operasional memperlebar margin laba dan mengembangkan produk-produk 

fee based income.
3
 

Bank Muamalat banyak menyalurkan pembiayaan untuk korporasi, 

seperti ke produsen minyak sawit mentah, dan juga pembiayaan di sektor 

pertambangan.Upaya penyelamatan Bank Muamalat sedang menjadi fokus 

banyak pihak, termasuk pemerintah. Sejak 2015, bank syariah pertama di 

Indonesia ini dirundung masalah kekurangan modal dan pemegang saham 

lama enggan menyuntikkan dana segar. Puncaknya terjadi pada 2017. Rasio 

kecukupan modal (capital adequacy ratio/CAR) turun menjadi 11,58%. 

Angka itu masih dalam batas aman namun dalam konsesi Basel III untuk 

                                                           
3
Alan Januar Ahmed, Wawancara, 16 September 2020 
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CAR minimal 12% guna menyerap risiko counter cyclical. Bank Indonesia 

menjelaskan bahwa Counter cyclical Buffer adalah tambahan modal yang 

berfungsi sebagai penyangga untuk mengantisipasi kerugian apabila terjadi 

pertumbuhan kredit atau pembiayaan perbankan yang berlebihan sehingga 

berpotensi mengganggu stabilitas sistem keuangan.
4
 

Kinerja Bank Muamalat tergerus lonjakan pembiayaan bermasalah atau 

NPF di mana levelnya sempat di atas 5%, lebih tinggi dari batas maksimal 

ketentuan regulator. Dalam laporan keuangan perseroan, periode Januari-

Agustus 2019, laba bersih Bank Muamalat tercatat hanya mencapai Rp 6,57 

miliar. Padahal pada periode yang sama tahun sebelumnya (Januari-Agustus 

2018), laba bersih perusahaan mencapai 110,9 miliar. Dalam 8 bulan pertama 

tahun 2019, laba bersih perusahaan anjlok hingga 94,1% secara tahunan. Laba 

bersih yang hanya senilai Rp 6,57 miliar tersebut merupakan perolehan laba 

bersih terendah dalam 8 bulan pertama yang pernah dicatatkan oleh Bank 

Muamalat, setidaknya dalam 4 tahun terakhir.
5
 

Ambruknya laba bersih perusahaan Bank Muamalat  terjadi seiring 

dengan tekanan terhadap pos pendapatan utama perusahaan. Dalam periode 

Januari-Agustus 2019, pendapatan penyaluran dana ambruk sebesar 17% 

menjadi Rp 1,9 triliun, dari yang sebelumnya Rp 2,3 triliun pada periode 

Januari-Agustus 2018. Pendapatan penyaluran dana yang hanya senilai Rp 1,9 

triliun tersebut juga merupakan perolehan terendah dalam 8 bulan pertama 

                                                           
4
Houtmand P Saragih, Penyebab masalah Kronis Bnak Muamalat”  dalam 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20191115093424-17-115443/terungkap-ini-penyebab-

masalah-kronis-di-bank-muamalat.(diakses tanggal 26 November 2020, jam 08:12) 
5
https://www.bankmuamalat.co.id/ (diakses tanggal 26 November 2020) 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20191115093424-17-115443/terungkap-ini-penyebab-masalah-kronis-di-bank-muamalat.(diakses
https://www.cnbcindonesia.com/market/20191115093424-17-115443/terungkap-ini-penyebab-masalah-kronis-di-bank-muamalat.(diakses
https://www.bankmuamalat.co.id/
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yang pernah dicatatkan oleh Bank Muamalat, setidaknya dalam 4 tahun 

terakhir. Dengan kinerja keuangan seperti, suntikan modal dikhawatirkan tak 

akan mampu memutarbalikkan kondisi Bank Muamalat. Suntikan modal 

dikhawatirkan hanya akan mampu memperpanjang nafas dari Bank 

Muamalat, sembari menggerogoti suntikan modal itu sendiri, yang santer 

diberitakan akan disalurkan oleh bank BUMN.
6
 

Strategi bisnis perbankan merupakan salah satu yang menjadi kunci 

keberhasilan sebuah bank untuk bisa ikut terus dalam persaingan global yang 

terus memanas dan menjadikan bank harus bergerak dinamis memadankan 

diri diantara gerakan persaingan yang juga semakin ketat. Nasabah juga 

sekarang ini telah menjadi semakin kritis dan tidak seperti dulu lagi yang 

semata-mata ingin  menabung saja tanpa adanya pemeriksaan terhadap 

kebijakan bank terhadap nasabah menabung. Pentingnya strategi bisnis dalam 

dunia perbankan adalah untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya 

dalam proses kegiatan perusahaan serta dapat meningkatkan profitabilitas. 

Strategi bisnis ini jika mengalami kegagalan maka akan menjadikan sebuah 

bank kehilangan kesempatan untuk berinvestasi dan mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar, kehilangan kepercayaan pelanggan bahkan bisa 

manghambat jalannya aktivitas perbankan dalam jqangka panjang. Oleh 

sebab itu, strategi bisnis harus disusun dan direncanakan dengan baik 

                                                           
6
https://www.bankmuamalat.co.id/(diakses tanggal 26 November 2020) 

https://www.bankmuamalat.co.id/(diakses
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sehingga dapat menutupi kiekurangan yang ada dengan strategi bisnis yang 

tepat dan baik dalam menjalankan roda perekonomiannya,.
7
 

Dalam suatu perusahaan ataupun instansi strategi bisnis merupakan 

tiang dimana suatu perusahaan tersebut dapat menjalankan roda bisnisnya 

untuk mencapai tujuan dalam pengelolaan bisnis dan merupakan pedoman 

untuk rencana strategi suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk 

membangun dan memperkuat posisi bersaing produk atau jasa perusahaan 

dalam industri. Begitu juga dengan Bank Muamalat Kantor Cabang Kediri 

yang pada saat ini sedang dirundung suatu masalah penurunan profitabilitas 

yang disebabkan karena kesalahan sistem operasi ataupun strategi bisnis yang 

dijalankan oleh Bank Muamalat Induk sehingga berpengaruh juga pada Bank 

Muamalat di Kantor Cabang Kediri khususnya. Dalam aktifitasnya, Bank 

Muamalat Kediri juga terfokus pada kebijakan strategi yang dijalankan oleh 

Bank Pusat yang mana beberapa sistem yang dijalankan dirasa kurang relevan 

ketika dijalankan pada Bank Muamalat di wilayah Cabang. Dari 

permasalahan yang ada Bank Muamalat KC Kediri juga tidak segera 

melakukan formulasi dalam penerapan strategi bisnis yang sesuai di wilayah 

Kantor Cabang Kediri tutur Bapak Alan Januar Ahmed Selaku Brach 

Manager pada Bank Muamalat KC Kediri.
8
 

 

                                                           
7
Fred David, Manajemen Strategi(Jakarta: Salemba empat, 2005), 53 

8
 Alan Janur Ahmed, Wawancara, 16 September 2020 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, 

terdapat beberapa perbedaan praktik strategi bisnis yang mana pada 

penerapannya telah berganti dari sistem tradisional menjadi sistem modern 

atau digitalisasi. Pada umumnya nasabah ketika bertransaksi harus datang 

ke Bank terlebih dahulu, namun sekarang karena zaman sudah serba 

modern danberada pada era 4.0  maka ketikanasabah ingin bertransaksi 

bisa melalui media elektronik seperti Handphone dan tidak harus susah-

susah datang langsung ke Bank. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiq 

Agung bahwa aspek yang diteliti adalah sasaran target pasar yaitu Pegawai 

Negeri Sipil yang mana dinilai akan jauh lebih produktif dalam soal 

permodalan dan minimnya pembiayaan bermasalah, bedanya dengan 

peneliti sekarang, sasaran target pasar  yang menjadi pendorong lajunya 

profitabilitas yang baik bukan hanya Pegawai Negeri Sipil saja namun 

juga kepada UMKM. Peneliti terdahulu hanya membahas strategi 

peningkatan profitabilitas melalui Pegawai negeri sipil menjadi UMKM, 

sedangkan peneliti membahas strategi peningkatan profitabilitas dalam 

pembiayaan korporasi.
9
Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Attamimi 

menyatakan bahwa Bank Muamalat berada pada kuadran growth 

(pertumbuhan) dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang sangat 

menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada sehingga dalam 

perencanaan strategi bisnis juga diharapkan mampu untuk lebih 

                                                           
9
Taufiq Agung, “Strategi Peningkatan Profitabilitas pada  PT. Bank Kerta Raharja Cabang 

Banjaran,” Skripsi (Sumedang: Institut Manajemen Koperasi Indonesia Sumedang, 2019), 6. 
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meningkatkan profitabilitas bank tersebut.
10

 Penelitian Donny Akbar 

menyatakan bahwa profitabilitas BMI relative lebih baik dibandingkan 

BSM, namun dalam hal pengelolaan risiko BSM relative lebih baik 

dibandingkan BMI dimana BSM  relative lebih baik pada 3 rasio risiko 

bank, yaitu rasio risiko kredit, rasio risiko deposito, dan rasio risiko 

asset.
11

 

Kasus Penurunan Prrofitabilitas ini dipengarui oleh strategi Bank 

Muamalat yang kurang selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat.Sementara Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami penurunan 

sejalan dengan penurunan total aset. Pada akhir Desember 2019 DPK 

tercatat sebesar Rp. 40,36 triliun turun sebesar 11, 57% posisi tahun lalu 

tercatat Rp 46,64 triliun. Penurunan ini juga dipengaruhi akibat strategi 

yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia itu kurang selektif dalam 

melakukan pemasaran.  Berikut Tabel total Aset Bank Muamalat 

Indonesia per 31 Desember 2018- 2019.
12

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
10

Ahmad Attamimi, “Strategi Bank Muamalat KCP. Panyabungan dalam menghadapi Persaingan 

Bisnis “, Skripsi, (Bukittinggi : IAIN Bukittinggi, 2018), 5. 
11

Donny Akbar, “Analisis Profitabilitas dan rasio resiko Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan 

Bank yariah Mandiri (BSM),”Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008), 5. 
12

Ibid, (diakses, pada tanggal 30 September 2020, jam 06.00). 
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Tabel 1.1 

Data Jumlah Aset Bank Muamalat Periode 2018-2019  

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(satuan triliun) 

No 

 
Keterangan 

Tahun 

2018 2019 

1 Pembiayaan 57,23 50,56 

2 DPK 46,64 40,36 

Sumber: Laporan Tahunan Mualamat  

Penyaluran pembiayaan pada sektor UMKM merupakan salah satu 

strategi bisnis yang dilakukan oleh PT.Bank Muamalat KCU.Kediri dan  

diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahaan Bank 

Muamalat KCU,Kediri, karena UMKM memiliki ketahanan terhadap kondisi 

perekonomian global, dan ketahanan inilah yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah  pada sektor UMKM relative kecil.Dan dari beberapa masalah 

yang disebutkan diatas yang menjadi tantangan besar dan tanggung jawab 

yang harus segera dituntaskan oleh Bank Muamalat KC Kediri juga 

melakukan formulasi-formulasi untuk meningkatkan Profitabilitas tersebut. 

Berdasarkan pernyataan diatas kemudian peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Bisnis dalam Meningkatkan Profitabilitas 

di PT.Bank Muamalat.Tbk KCU.Kediri” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan strategi bisnis 

di  PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang Utama Kediri ? 



10 
 

 

2. Bagaimana strategi bisnis yang diterapkan dalam meningkatkan 

profitabilitas  di PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang 

Utama Kediri  ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan 

strategi bisnis di  PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang 

Utama Kediri. 

2. Untuk menganalisis strategi bisnis yang diterapkan dalam meningkatkan 

profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang Utama 

Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

yang baik, yaitu:: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan  

pengembangan ilmiah tentang strategi bisnis yang diterapkan dalam 

meningkatkan profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia.TBK serta 

sebagai sumber informasi dan referensi untuk memungkinkan penelitian 

lebih lanjut. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi Bank 

syariah baik Bank Muamalat itu sendiri maupun bank syariah lainnya , 
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dalam menentukan strategi bisnis dalam meningkatkan profitabilitas di era 

saat ini. Dan mampu menjadi ilmu pengentahuan bagi pembaca untuk 

digunakan sebagai bahan pengembangan  penelitian selanjutnya. Selain itu 

penelitian ini mampu digunakan untuk pemikiran bank-bank yang lainnya 

dalam mengembangkan strategi yang saat ini sudah digunakan seperti 

Bank Syariah Indonesia, BCA dan juga bank-bank swasta lainnya.. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan, peneliti akan menggambarkan alur 

pembahasan yang relevan antara satu bagian dan bagian selanjutnya. Untuk 

memperoleh gambaran pembahasan maka dalam pembahasan dikelompokkan 

menjadi lima bab, sebagai berikut: 

Bagian awal cover, lembar pernyataan keaslian, pengesahan, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi dan daftar gambar. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjabarkan tentang latar belakang masalah 

yang diangkat oleh peneliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

serta manfaat dari penelitian 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi uraian tentang landasan teori yang 

menjelaskan deskriptif teoritis tentang objek atau variabel yang 

diteliti.Kemudian menggunakan berupa kajian pustaka untuk 

referensi ataupun hasil riset sebelumnya yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Berisi tentang jenis dari pendekatan penelitian, lokasi atau tempat 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, teknik analisa data, dan teknik pengecekan 

keabsahan data yang telah diperoleh selama melakukan penelitian 

di lapangan. 

BAB IV : ANALISA DATA  

Berisi gambaran sejarah dari Bank Muamalat KCU Kediri sebagai 

lokasi selama melakukan penelitian atau pratikum, struktur 

organisasi yang ada di Bank Muamalat KCU Kediri dan 

menganalisis hasil data sesuai dengan jawaban dari rumusan 

masalah diatas. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan peneliti dan kemudian disertai dengan saran 

yang berdasarkan temuan selama melakukan penelitian
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Bisnis 

1. Pengertian Strategi 

Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup dari suatu 

perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan yang efektif 

dan efisien, perusahaan harus bisa menghadapi setiap masalah-masalah 

atau hambatan yang datang dalam perusahaan maupun luar perusahaan. 

Strategi dalam suatu dunia bisnis atau usaha sangatlah dibutuhkan untuk 

pencapaian visi dan misi yang sudah diterapkan oleh perusahaan, maupun 

untuk pencapaian sasaran atau tujuan, baik tujuan jangka pendek ataupun 

tujuan. 

Dalam Buku Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, 

mengutip pendapat dari beberapa ahli mengenai strategi, diantaranya: 

a. Chandler: Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, 

serta prioritas alokasi sumber daya. 

b. Learned, Christensen, Andrews, dan Guth : Strategi merupakan alat 

untuk menciptakan keunggulan bersaing. Dengan demikian salah satu 

fokus strategi adalah memutuskan apakah bisnis tersebut harus ada 

atau tidak. 

c. Agyris, Mintzberg, Steiner dan Miner : Strategi merupakan respon 

secara terus menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman 



14 
 

 
 

eksternal serta kekuatan dan kelemahan internal yang dapat 

memengaruhi organisasi.

d. Andrews, Chaffe : Strategi adalah kekuatan motivasi untuk 

stakeholders, seperti stakeholders, dhebtolders, manager, karyawan, 

konsumen, komunitas, pemerintah dan sebagainya, yang baik secara 

langsung maupun tidak menerima keuntungan atau biaya yang 

ditimbulkan oleh semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan. 

e. Hamel dan Prahalad : Strategi merupakan tindakan yang bersifat 

incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di 

masa depan. Dengan demikian, perencanaan strategi hampir selalu 

dimulai dari “apa yang dapat terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang 

terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola 

konsumen memerlukan kompetensi inti (core competencies). 

Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang 

dilakukan.
13

 

Strategi juga didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang 

organisasi, disertai suatu penyusunan, cara atau upaya bagaimana agar 

tujuan tersebut dapat dicapai.
14

Strategi merupakan parameter-

parameter sebuah organisasi dalam pengertian menentukan tempat 

bisnis dan cara bisnis untuk bersaing. Strategi menunjukan arahan 

                                                           
13

 Ibid, 3-4. 
14

 Sedarmayanti, Manajemen Strategi, (Refika Aditama, Bandung, 2014), 16. 



 

 
 

umum yang hendak di tempuh oleh suatu organisasi (perusahaan) 

untuk mencapai tujuannya.Sedangkan Menurut Kenneth R. Andrews, 

Strategi adalah suatu proses pengevaluasian kekuatan dan kelemahan 

perusahaan dibandingkan dengan peluang dan ancaman yang ada 

dalam lingkungan yang dihadapi dan memutuskan strategi pasar 

produk yang menyesuaikan kemampuan perusahaan dengan peluang 

lingkungan.
15

 

Strategi adalah sekumpulan pilihan dasar atau kritis 

mengenai tujuan dan cara dari bisnis. Strategi memperhatikan arah  

jangka panjang dan cakupan organisasi. Strategi juga 

memperhatikan posisi organisasi itu sendiri dengan 

memperhatikan lingkungan dan keunggulan kompetitif, yang 

berkelanjutan sepanjang waktu, tidak dengan manuver teknis, tetapi 

dengan menggunakan perspektif jangka panjang.
16

 

Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, dalam 

perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang, hal 

ini dapat ditunjukan oleh adanya perbedaan konsep mengenai 

strategi selama 30 tahun terakhir. Definisi strategi pertama yang 

dikemukakan oleh Chandler  menyebutkan bahwa strategi adalah 

tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan 

dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai 
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tujuan tersebut. Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi 

dan konsep lain yang berkaitan, sangat menentukan suksesnya 

strategi yang disusun. Konsep tersebut adalah:
17

 

a. Distinctive competence 

 Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat 

melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. 

Menurut Day dan Wensley identifikasi distinctive competence 

dalam organisasi meliputi : 

1) Keahlian tenaga kerja. 

2) Kemampuan sumber daya 

Dua faktor tersebut menyebabkan perusahaan dapat unggul 

dibandingkan dengan pesaingnya. 

b. Competitive advantage 

 Keunggulan bersaing disebabkan pilihan strategi yang 

dilakukan perusahaan untuk merebut peluang pasar. Jika 

perusahaan ingin meningkatkan usahanya dalam persaingan yang 

semakin ketat, perusahaan harus memilih prinsip berbisnis, yaitu 

produk dengan harga tinggi atau produk dengan biaya rendah, 

bukan kedua- duanya. Berdasarkan prinsip ini porter menyatakan 

terdapat tiga strategi generik, yaitu: 
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1) Strategi diferensiasi 

 Adalah strategi dengan tujuan membuat produk 

yang menyediakan jasa yang dianggap unik di seluruh 

industri dan ditujukan kepada konsumen yang tidak 

terlalu peduli dengan perubahan harga. 

2) strategi keunggulan biaya rendah 

Keunggulan biaya menekankan pada pembuatan 

produk standar dengan biaya per unit sangat rendah 

untuk konsumen yang peka terhadap perubahan harga. 

3) Strategi fokus 

Fokus berarti membuat produk dan 

menyediakan jasa yang memenuhi keperluan sejumlah 

kelompok kecil konsumen. 

Strategi adalah sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan dalam menyesuaikan sumber daya organisasi dengan 

peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan industrinya.
18

 

Jadi, strategi merupakan deklarasi maksud yang mendefinisikan 

cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan alokasi sumberdaya 

perusahaan yang penting untuk jangka panjang dan mencocokkan 

sumberdaya dan kapabilitas dengan lingkungan eksternal. Strategi 

merupakan perspektif, dimana isu kritis atau faktor keberhasilan dapat 

dibicarakan, serta keputusan strategik bertujuan untuk membuat dampak 
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yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan                       keberhasilan 

organisasi.
19

 

2. Pengertian Bisnis 

Bisnis merupakan salah satu aktifitas usaha yang utama dalam 

menunjang perkembangan ekonomi. Dalam ilmu ekonomi, bisnis 

adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada 

konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatikan laba. Bisnis 

dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan 

suatu aktifitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam 

kehidupan sehari-hari.
20

 

Kata “Bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata 

“Business” dari bahasa inggris yang berarti kesibukan.Kesibukan 

secara khusus berhubungan dengan orientasi profit/ 

keuntungan.Menurut Buchari Alma, pengertian bisnis ditujukan 

pada sebuah kegiatan berorientasi profit yang memproduksi barang 

atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.Bisnis juga dapat 

diartikan sebagai suatu lembaga yang menghasilkan barang dan 

jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau 

sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan 

keuntungan. Kata “Bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan, 
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tergantung skupnya- penggunaan singular kata bisnis dapat 

merujuk pada badan usaha, yaitu kesatuan yuridis (hukum), 

teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau 

keuntungan.
21

 Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang 

menggambarkan semua aktivitas dan institutusi yang memproduksi 

barang/ jasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Skinner mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang atau 

jasa yang saling menguntungkan atau memberi manfaat.
22

Bisnis 

adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai 

tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau 

pengolahan barang (produksi).
23

 Sedangkan menurut arti dasarnya, 

bisnis memiliki makna sebagai the buying and selling of goods and 

service. Menurut J.S. Nimpoena, pengertian bisnis dapat dibedakan 

dalam pengertian yang sempit dan pengertian yang luas. Jika kita 

berorientasi pada pengertian sempit maka bisnis tidak lain dari 

fiksi. Sedangkan dalam arti yang luas, bisnis merupakan usaha 

yang terkait erat dengan dunia ekonomi dan juga politik. Hal ini di 

sebabkan dunia ekonomi dan dunia politik pada dasarnya 

merupakan suatu hubungan yang saling tergantung, dan yang turut 

mencerminkan efektivitas suatu masyarakat dalam gerak 
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usahanya.
24

Bisnis juga dapat diartikan sebagai seluruh kegiatan 

yang di organisasikan oleh orang-orang yang berkecimpung di 

dalam bidang perniagaan dan industri yang menyediakan barang 

dan jasa untuk mempertahankan dan memperbaiki standar serta 

kualitas hidup masyarakat.
25

 

Jadi, Strategi bisnis adalah sebuah dokumen yang jelas 

mengartikulasikan arah bisnis akan mengejar dan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk mencapai tujuannya.
26

 strategi bisnis itu 

adalah dalam satu kata, keunggulan bersaing. Satu-satunya maksud 

perencanaan strategi adalah untuk memungkinkan suatu 

perusahaan memperoleh, seefisien mungkin, kedudukan paling 

akhir yang dapat dipertahankan dalam menghadapi pesaing-

pesaingnya.
27

Strategi bisnis, disebut juga strategi bersaing, 

biasanya dikembangkan pada level divisi, dan menekankan pada 

perbaikan posisi persaingan produk barang/ jasa perusahaan dalam 

industri khusus/ segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut. 

Strategi bisnis divisi mungkin menekankan pada peningkatan laba 

dalam produksi dan penjualan produk dan jasa yang dihasilkan.  
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Strategi bisnis sebaiknya juga mengintegrasikan berbagai 

aktifitas fungsional untuk mencapai tujuan divisi.
28

 

a. Tujuan Bisnis 

Tujuan bisnis merupakan hasil akhir yang ingin dicapai 

oleh para pelaku bisnis dari bisnis yang mereka lakukan, dan 

merupakan cerminan dari berbagai hasil yang diharapkan bisa 

dilakukan oleh bagian-bagian dari perusahaaan (produksi, 

pemasaran, personalia, dll) yang akan menentukan kinerja 

dalam jangka panjang. 

Sumber daya ekonomi yang dikelola secara efektif dan efisisen 

dengan berbagai aktivitas bisnis bertujuan, yaitu: 

1) Menciptakan dan pengadaan barang atau jasa yang 

dibutuhkan oleh manusia, baik individu, komunitas maupun 

masyarakat. 

2) Mendapatkan pendapatan yang di inginkan lebih besar 

daripada biaya atau ongkos yang telah dikeluarkan oleh 

pengelola bisnis. 

3) Menciptakan nilai tambah bagi pengelola bisnis dan 

masyarakat. 

4) Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

5) Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak-pihak yang 
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terlibat( pemilik, pekerja dll).
29

 

Secara umum tujuan dari bisnis yang disebut di atas adalah 

menyediakan produk berupa barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan dari 

aktivitas yang dilakukan. 

Dalam jangka panjang, tujuan yang ingin dicapai tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, namun terdapat 

banyak hal yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam 

bisnisnya,diantaranya: 

1) Market Standing 

yaitu penguasaan pasar yang akan menjadi jaminan bagi 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan penjualan 

dan profit dalam jangka panjang. 

2) Innovation 

yaitu inovasi dalam produk (barang atau jasa) serta 

inovasi keahlian. Tujuan bisnis yang ingin dicapai 

melalui inovasi adalah menciptakan nilai tambah pada 

suatu produk, misalnya shampo 2 in 1. 

3) Physical and Financial Resources 

yaitu perusahaan memiliki tujuan penguasaan terhadap 

                                                           
29

Madnasir dan Khoiruddin, Etika Bisnis Dalam Islam, Fakultas Syariah IAIN Raden Intan 
Bandar Lampung, 2012), 21. 

 



 

 
 

sumber daya fisik dan keuangan untuk mengembangkan 

perusahaan menjadi semakin besar dan semakin 

menguntung. 

4) Manager Performance and Development 

yaitu manager merupakan orang yang secara 

operasional bertanggung jawab terhadap pencapaian 

tujuan organisasi. Untuk dapat mengelola perusahaan 

dengan baik, manager perlu memiliki berbagai 

kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan 

profesinya.Maka diperlukan peningkatan kinerja dan 

pengembangan kemampuan manager melalui 

serangkaian kegiatan kompensasi yang menarik dan 

program training and development yang berkelanjutan. 

5) Worker Performance and Attitude 

Untuk kepentingan jangka panjang, maka sikap para 

karyawan terhadap perusahaan dan pekerjaan perlu 

diperhatikan agar dapat bekerja dengan baik. 

6) Public Responsibility 

Bisnis harus memiliki tanggung jawab sosial seperti 

memajukan kesejahteraan masyarakat, mencegah 

terjadinya polusi dan menciptakan lapangan kerja, dll.
30
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Agar tetap beroperasi dan memiliki kelangsungan hidup, 

setiap bisnis harus memiliki tujuan. Ada berbagai tujuan dari 

suatu bisnis, namun umumnya tujuan bisnis meliputi: 

a) Profit (keuntungan) 

b) Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

c) Pertumbuhan perusahaan 

d) Tanggung jawab sosial 

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan merupakan 

tujuan yang wajar. Karena tujuan yang lain dapat dicapai hanya 

bila bisnis tetap bertahan hidup.Sedangkan bertumbuh 

merupakan tujuan karena bisnis tidak dapat tetap seperti semula 

adanya. Seperti peningkatan market share dan peningkatan 

produktifitas merupakan tujuan pertumbuhan yang penting. 

Saat ini pertanggungjawaban sosial merupakan tujuan yang 

penting. Bisnis, seperti manusia di masyarakat harus menerima 

tanggung jawab mereka seperti pengendalian polusi, 

menghapuskan praktek-praktek deskriminasi dan penghematan 

energi. 

Meskipun kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

pertanggungjawaban sosial merupakan tujuan yang penting, 

profit memegang peranan yang penting dalam bisnis. Profit/ 

keuntungan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu keuntungan bisnis 



 

 
 

dan keuntungan ekonomis. Keuntungan bisnis merupakan 

selisih antara pendapatan (penghasilan) dengan pengeluaran 

(biaya-biaya).Yaitu selisih antara harga jual dengan semua 

biaya produksi dan penjualan produk termasuk pajak. 

Sedangkan keuntungan ekonomis adalah sisa usaha setelah 

pengeluaran aktual dan biaya peluang (opportunity costs) 

dikurangi dari pendapatan.Yang dimaksud dengan biaya 

peluang adalah biaya pemilihan untuk menggunakan sumber 

daya untuk satu tujuan sementara mengorbankan alternatif 

terbaik.Lainnya bagi penggunaan sumber daya tersebut.
31

  

Dalam praktek, sangatlah sulit untuk memasukan biaya 

peluang dalam perhitungan. Apalagi pada beberapa kasus, sulit 

sekali merupiahkan pengorbanan yang ada. Seperti 

merupiahkan pengorbanan saat memilih untuk tidak menemui 

pelanggan potensial karena ada pertemuan lain yang penting. 

Oleh karena itu, lebih mudah untuk menghitung keuntungan 

bisnis daripada keuntungan ekonomis. 

Keempat tujuan bisnis ini, yaitu profit/keuntungan, 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan, dan tanggung jawab sosial saling 

terkait, karena keuntungan perusahaan digunakan untuk 
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mempertahankan hidup perusahaan dan menumbuhkembangkan 

perusahan serta merupakan bukti tanggung jawab sosial 

perusahaan dalam bentuk memberikan lapangan pekerjaan 

kepada masyarakat. 

Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai empat hal 

utama, yaitu : 

1) Target hasil : pofit-materi dan benefit-nonmateri. 

Target hasil : profit-materi dan benefit-nonmateri, artinya 

bahwa bisnis tidak hanya untuk mencari profit (qimah 

madiyah atau nilai materi) setinggi-tingginya, tetapi juga 

harus dapat memperoleh dan memberikan benefit 

(keuntungan atau manfaat) nonmateri kepada internal 

organisasi perusahaan dan eksternal (lingkungan), seperti 

terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan 

sebagainya. 

Benefit, yang dimaksudkan tidaklah semata 

memberikan manfaat kebendaan, tetapi juga dapatbersifat 

nonmateri. Islam memandang bahwa tujuan suatu amal 

perbuatan tidak hanya berorientasi pada qimah 

madiyah.Masih ada tidak orientasi lainnya, yakni qimah 

insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Dengan 

qimah insaniyah, berarti pengelola berusaha 



 

 
 

memberikan manfaat yang bersifat kemanusiaan melalui 

kesempatan kerja, bantuan sosial (sedekah),dan bantuan 

lainnya. Qimah khujuqiyah, mengandung pengertian 

bahwa nilai-nilai akhlak mulia menjadi suatu kemestian 

yang harus muncul dalam setiap aktivitas bisnis sehingga 

tercipta hubungan persaudaraan yang Islami, bukan 

sekedar hubungan fungsional atau profesional. Sementara 

itu qimah ruhiyah berarti aktivitas dijadikan sebagai 

media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Pertumbuhan 

Jika profit materi dan profit non materi telah diraih, 

perusahaan harus berupaya menjaga pertumbuhan agar 

selalu meningkat. Upaya peningkatan ini juga harus selalu 

dalam koridor syariah, bukan menghalalkan segala cara. 

3) Keberlangsungan 

Target yang telah dicapai dengan pertumbuhan 

setiap tahunnya harus dijaga keberlangsungannya agar 

perusahaan dapat exis dalam kurun waktu yang lama. 

4) Keberkahan 

Semua tujuan yang telah tercapai tidak akan 

berarti apa-apa jika tidak ada keberkahan di dalamnya. 

Maka bisnis Islam menempatkan berkah sebagai tujuan 

inti, karena ia merupakan bentuk dari terimanya segala 



 

 
 

aktivitas manusia. Keberkahan ini menjadi bukti bahwa 

bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muslim telah 

mendapat ridha dari Allah SWT dan bernilai ibadah.
32

 

Strategi bisnis yang utama dalam perusahaan adalah 

bagaimana membangun dan memperbaiki posisi perusahaan 

dalam persaingan bisnis jangka panjang,adapun 5 prinsip 

yang harus dipenuhi antara lain: 

a) Memberikan jawaban atau reaksi atas perubahan yang 

sedang terjadi dalam bidang industri 

perekonomian,politik,hukum dan sebagainya; 

b) Berisikan langkah-langkah dan pendekatan untuk 

menghadapi persaingan; 

c) Menciptakan kemampuan dan kesanggupan bersaing 

yang berkualitas; 

d) Menyatakan inisiatif strategi dari tiap departemen 

fungsional; 

e) Menempatkan strategi utama kegiatan operasional 

perusahaan. 

Strategi bisnis merupakan strategi untuk mencapai tujuan 

dalam pengelolaan bisnis yang merupakan pedoman untuk 

rencana strategi suatu perusahaan yang dimaksudkan untuk 
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membangun dan memperkuat posisi bersaing produk atau 

jasa perusahaan dalam industri.
33

 

 

Menurut Sofjan Assauri berpendapat bahwa, strategi bisnis 

adalah rencana yang menyeluruh, terpadu dan menyatu di 

bidang bisnis, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang 

akan dijalankan untuk dapat tercapainya tujuan bisnis suatu 

perusahaan. Dengan kata lain, strategi bisnis adalah serangkaian 

tujuan dan sasaran, kebijaikan dan aturan yang memberi arah 

kepada usaha-usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke waktu, 

pada masing-masing tanggapan perusahaan dalam menghadapi 

lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
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3. Profitabilitas 

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masaa 

yang akan datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari 

kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing di pasar. Profitabilitas 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba baik dalam hubungannya dengan penjualan, asset, 

maupun laba bagi modal sendiri. Dengan demikian bagi investor 

jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat 

keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden.  

Menurut kasmir Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan atau memperoleh laba secara efektif dan efisien. 

Secara garis besar, laba yang dihasilkan perusahaan berasal dari 

penjualan dan pendapatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 

Intinya adalah profitabilitas menunjukkan efisiensi perusahaan.
34

 

Riyanto juga berpendapat bahwa profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu.Rasio profitabilitas dapat diukur melalui beberapa yaitu 

dengan:
35
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a. Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi 

pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifivitas dan 

efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh 

aktiva perusahaan. Semakin besar ROA maka efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan 

jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih 

besar, begitu juga sebaliknya. Semakin besar nilai ROA 

menunjukkan bahwa bank semakin produktif. ROA dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

  

b. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan salah satu dari rasio profitabilitas  

yang diartikan sebagai indikator  pengukur efektivitas 

manajemen dalam mengelola modal untuk menghasilkan 

keuntungan. ROE adalah rasio yang menggambarkan 

besarnya kembalian atas modal yang ditanamkan atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham 

biasa. Semakin besar nilai ROE suatu bank berarti semakin 

baik bank tersebut karena dalam menunjang pertumbuhan 



 

 
 

bisnisnya bank itu memiliki cukup modal. ROE dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

B. Kajian Pustaka 

Studi penelitian terdahulu atau kajian pustaka pada penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan gambaran tentang permasalahan yang akan 

diteliti dengan penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada 

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut namun 

penulis melengkapi penelitian sebelumnya. Penulis menemukan 

beberapa penelitian tentang strategi meningkatkan profitabilitas yang 

diantaranya: 

Skripsi yang ditulis oleh Taufiq Agung masalah yang dibahas 

adalah  “Strategi Peningkatan Profitabilitas pada  PT. Bank Kerta 

Raharja Cabang Banjaran”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA) 

mengalami penurunan setiap tahunnya, karena adanya penurunan 

target pasar dari Pegawai Negeri Sipil menjadi UMKM, sehingga 

perusahaan masih menyesuaikan dengan target pasar yang baru.   

dapat dilihat pada tahun 2016 sebesar 12,36 % sementara pada tahun 

2017 sebesar 9,61% sedangkan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 0,87 % menjadi 8,74%. Bedanya peneliti tersebut 

meneliti dengan sasaran target pasar  Pegawai Negeri Sipil menjadi 

UMKM sedangkan peneliti membahas strategi peningkatan 



 

 
 

profitabilitas dalam pembiayaan korporasi.  Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
36

 

Skripsi yang ditulis oleh Donny Akbar, masalah yang dibahas 

adalah “Analisis Profitabilitas dan rasio resiko Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) ”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan profitabilitas BMI relatif lebih baik dibandingkan 

BSM, namun dalam hal pengelolaan risiko BSM relative lebih baik 

dibandingkan BMI dimana BSM  relative lebih baik pada 3 rasio 

risiko bank, yaitu rasio risiko kredit, rasio risiko deposito, dan rasio 

risiko asset. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder kuantitatif.
37

 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Attamimi (2018) yang berjudul 

“Strategi Bank Muamalat KCP. Panyabungan dalam menghadapi 

Persaingan Bisnis “. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa Bank 

Muamalat Indonesia KCP Panyabungan berada pada kuadran growth 

(pertumbuhan) dimana kuadran tersebut merupakan situasi yang 

sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, 
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teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi dan 

wawancara.
38

 

Skripsi ditulis oleh Ulfa Novia (2019) yang berjudul “Pengaruh  

Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2009-2018”. Hasil Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel CAR, NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap ROA Bank Umum Syariah. Secara parsial 

variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA 

dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Untuk 

koefisien determinansi (R2) sebesar 0,515 yang menunjukan bahwa 

pengaruh variabel independen (CAR, NPF dan FDR) terhadap ROA 

adalah sebesar 51,5% sedangkan sisanya 48,5% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar model regresi data panel yang diteliti.
39

 

Skripsi yang ditulis oleh Mutia Raisa Nasution (2018) yang 

berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas sebagai alat untuk menilai 

kinerja keuangan pada PT Jayawi Solusi Abadi Medan”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi 

Abadi selama tahun 2013-2017 berdasarkan net profit margin dinilai 

sangat kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata-rata net 

profit margin selama 5 tahun yaitu 8,64%, yang masih berada jauh 

dibawah standar industry net profit margin yaitu sebesar 20%. Kinerja 
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keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 

berdasarkan return on assets selama 5 tahun yaitu 9,81%, yang masih 

berada jauh dibawah standar industry return on assets yaitu sebesar 

30%. Kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-

2017 bersadarkan return on equity dinilai sangat kurang baik, hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan rata-rata return on equity selama 5 

tahun yaitu 9,92%, yang masih berada jauh dibawah standar industry 

return on equity yaitu sebesar 40%.
40

 

Skripsi yang ditulis oleh Agung Widya Pratama (2018) yang 

berjudul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pfofitabilitas 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia”.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel NPF, CAR, dan FDR berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah, sedangkan variabel BOPO berpengaruh negative signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). Secara simultan (uji F) menunjukkan 

bahwa NPF, BOPO, CAR dan FDR berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

besar pengaruh NPF, BOPO, CAR, dan FDR terhadap profitabilitas 

(ROA) adalah sebesar 95,3% sedangkan sisanya sebesar 4,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field study 

research) yang mana data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

study lapangan dengan cara mengamati, mencatat, dan mengumpulkan 

data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan 

memperhatikan perkembangan rasio keuangan pada pembiayaan di 

PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk. Penelitian ini termasuk kedalam 

penelitian data sekunder serta primer dengan menggunakan metode 

pendekatan  kualitatif. 
41

  

2. Pendekatan Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek 

pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu 

penelitian.
42

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena 

peneliti tertarik dengan sebuah fenomena dilapangan yaitu meneliti 

tentang bagaimana strategi yang digunakan oleh  Bank Muamalat KC 

Kediri dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. 
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B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Bank Kantor Cabang Utama (KCU) 

Muamalat kediri Jl. Sultan Hasanuddin No.26, Dandangan, Kec. Kota 

Kediri, Kab. Kota Kediri, Jawa Timur 64122. Dengan waktu pelaksanaan 

dimulai pada tanggal 19 Agustus- 18 September 2020. 

C. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan pada perumusan 

masalah penelitian ini yaitu data yang terkait dengan strategi bisnis yang 

dilakukan oleh bank Muamalat KCU.  Kediri dan  data yang berkaitan 

dengan profitabilitas bank yaitu ROA dan ROE dari tahun 2017-2019 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pertanyaan 

tertulis kuesioner dan  lisan menggunakan metode wawancara.yang mana 

data tersebut didapatkan melalui beberapa narasumber dari pihak bank 

yaitu pihak Relationship Marketing (funding dan leading)  dan juga 

Branch Manager  pada Bank Muamalat KCU. Kediri.
43

 Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari hasil studi kepustakaan dan digunakan oleh para 

peneliti yang menganut paham pendekatan kualitatif yang bersumber dari 

website resmi Bank Muamalat Indonesia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data melaui indra 

manusia. Observasi didefinisikan juga sebagai suatu proses melihat, 

mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis 

untuk suatu tujuan tertentu, atau observasi ialah suatu kegiatan mencari 

data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis. Intinya, observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya 

tujuan yang dicapai.
44

 Pada teknik ini dilakukan pengamatan secara 

langsung pada saat melakukan kegiatan pratikum di Bank Muamalat KCU 

Kediri dengan mengamati kinerja karyawan Bank tersebut untuk 

memastikan bahwa strategi yang dipaparkan sesuai dengan strategi yang di 

terapkan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan strategi 

yang dijalankan oleh Bank Muamalat KCU.Kediri yaitu pada tahun 2019 

strategi pembiayaan pada sektor UMKM lebih ditekankan daripada tahun 

2017 dan 2018. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu sebuah metode pengumpulan data melaui 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh 

kedua belah pihak pewancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara atau narasumber atau sebagai informan yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.
45

 Wawancara pada penelitian ini 
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dilakukan di Bank Muamalat KCU Kediri dengan narasumber selaku  

Branch Manager yaitu dengan Bapak Alan Januar Ahmed,  RM Funding 

yaitu Ibu Prasetyo Rinie B.U dan Ibu Arum Puspasari. Wawancara ini 

dilakukan oleh peneliti untuk menggali informasi lebih lanjut dan 

berdasarkan fakta tentang perkembangan profitabilitas dari tahun 2017 

sampai 2019 dan juga strategi bisnis yang diterapkan oleh Bank Muamalat 

KCU.Kediri dalam meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data selanjutnya dalam penelitian ini yakni 

dengan mencari data yang berkaitan dengan penelitian berupa surat-surat, 

gambar atau foto, atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan 

fokus penelitian.
46

 Peneliti melakukan pengumpulan data untuk sumber 

data sekunder yaitu  diperoleh dari literatur berupa buku-buku atau berasal 

dari website yang berkaitan dengan penelitian yaitu tentang strategi bisnis 

yang dijalankan dan perkembangan ROA dan ROE di Bank Muamalat 

KCU.Kediri dari tahun 2017-2019. 

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Pengabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, menurut Wiliam Wiersma, triangualsi  dalam pengujian 

kredibilitas ini digunakan  sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
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dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
47

 

 Keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber. Teknik triangualsi sumber dilakukan dengan 

mengecek hasil penelitian dengan sumber yang berbeda. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cross-check  data yang dibenturkan dengan fakta 

dari sumber lain dengan menggunakan informan yang berbeda sehingga 

derajat kepercayaan data dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan 3 sumber informan yang berbeda dengan pertanyaan yang 

sama untuk mengumpulkan data terkait stategi bisnis yang dilakukan 

untuk meningkatkan profitabilitas Bank. 

F. Teknik Pengolahan Data 

 Setelah data diperoleh, peneliti dalam mengelolah datanya 

menggunakan beberapa metode : 

a) Data Reduction (Reduksi data) 

 Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Kegiatan 

reduksi ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. Data yang telah 

dikumpulkan dan didapat dari lapangan melaui observasi dan 

wawancara direduksi dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang 

                                                           
47

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (TK: TP), 273.
 



 

 
 

pokok dan penting, mengklasifikasikan sesuai fokus yang ada pada 

masalah dalam penelitian ini. Aspek-aspek yang direduksi dalam 

penelitian ini adalah hasil observasi maupun wawancara untuk 

menganalisa kelayakan terkait dengan strategi bisnis yang diterapkan 

oleh Bank dalam meningkatkan profitabilitas pada Bank Muamalat 

KCU Kediri. 

b) Display data (Penyajian Data) 

 Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya yaitu 

mendisplaykan data (penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

maupun hubungan antar kategori. Dengan medisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c) Conclusion (Penarikan Kesimpulan) 

 Selanjutnya, langkah ketiga dalam analisa kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori.
48
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G. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yang dilakukan oleh 

peneliti adalah menganalisis data. Analisa data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Analisa data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan 

setelah selesai di lapangan.
49

 

 Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan analisa dengan 

Model Miles dan Huberman yang mana dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya menyatakan sudah jenuh. Dalam penelitian 

kualitatif ini menggunakan dua pendekatan, yaitu: 

1. Analisa Sebelum di Lapangan 

 Dalam penelitian ini, sebelum terjun ke lapangan peneliti 

melakukan analisa terhadap berbagai sumber data yang berkaitan 

dengan Strategi bisnis syariah, profitabilitas baik menggunakan jurnal, 

skripsi, dan tulisan dalam bentuk buku yang ditemukan baik di media 

cetak ataupun media elektronik. 
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2. Analisa Data di Lapangan Model Miles dan Huberman 

 Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman yaitu 

dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, 

dan ketiga unsu tersebut dijelaskan, sebagai berikut: 

a) Data Reduction (Reduksi data) 

 Data yang telah dikumpulkan dan didapat dari lapangan 

mellaui observasi dan wawancara direduksi dengan cara 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan penting, 

mengklasifikasikan sesuai focus yang ada pada masalah dalam 

penelitian ini. Aspek-aspek yang direduksi dalam penelitian ini 

adalah hasil observasi maupun wawancara untuk menganalisa 

Strategi bisnis yang diterapkan oleh Bank dalam meningkatkan 

profitabilitas  pada Bank Muamalat KCU. Kediri. 

b) Display data (Penyajian Data) 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, maupun hubungan antar 

kategori. Dengan medisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c) Conclusion (Penarikan Kesimpulan) 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 



 

 
 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Triangulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data itu.
50

 

.Tringulasi artinya data dicek kembali dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan 

data hasil wawancara mendalam dengan data hasil observasi 

partisipan, serta dari dokumen yang berkaitan. Selain itu, peneliti 

menerapkan tringulasi dengan mengadakan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa subjek penelitian selaku sumber data dengan 

metode yang sama.
51

 

a) Diskusi dengan Teman Sejawat 

 Meskipun penelitian ini dilakukan sendiri, tetapi peneliti 

mendiskusikan dengan teman sejawat yang memiliki pengetahuan 

lebih tentang metode penelitian, dan bisa diajak bersama-sama 

membahas data yang peneliti temukan. Selain itu, dalam diskusi 

ini dipandang sebagai usaha untuk mengenal persamaan dan 

perbedaan teman terhadap data yang telah diperoleh. 

b) Meningkatkan Ketekunan 

 Dalam hal peneliti harus lebih berusaha tekun dan cermat 

untuk mmeperoleh kepastian dan akurasi data dengan mengecek 
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kembali data-data maupun dengan membaca sebagai referensi 

terutama konsep-konsep atau teori yang telah disajikan dalam 

tinjauan pusata terkait dengan temuan penelitian, sehingga data 

yang ditemukan peneliti adalah benar dan dapat dipercaya untuk 

selanjutnya dibahas dengan menggunakan konsep atau teori pada 

tinjauan pustaka. 

c) Uji Dependability 

 Uji Dependability dilakukan dengan melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian oleh auditor yang 

independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

d) Uji Konfirmabilitas 

 Dalam uji konfirmabilitas sebenarnya yang dilakukan 

adalah melihat keterkaitan hasil uji produk dengan hasil audit 

proses. Apabila hasil audit produk merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar konfirmabilitas. 
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BAB IV 

DATA DAN ANALISA DATA 

A. DATA 

1. Gambaran Umum PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk. KCU.Kediri 

a. Sejarah Berdirinya PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk.KCU Kediri 

 Sejarah awal berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

merupakan sejarah berdirinya bank syariah di Indonesia karena PT. 

Bank Muamalat Indonesia Tbk. merupakan bank syariah pertama 

yang ada di Indonesia. Perkembangan bank syariah di berbagai 

negara Islam berpengaruh di Indonesia, sehingga para tokoh Islam 

mulai berfikir dan melakukan diskusi mengenai bank syariah sebagai 

pilah perekonomian. 

 Pencetusan ide awal dari pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia 

Tbk. yaitu pada lokakarya Majelis Ulama Indonesia (MUI) di 

Bandung yang kemudian didukung dan diprakarsai oleh beberapa 

pejabat penting pemerintah, para pengusaha yang berpengalaman 

dalam bidang perbankan bahkan kemudian Presiden Soeharto dan 

wakil Presiden Soedarmono bersedia mendukung pendirian PT. Bank 

Muamalat IndonesiaTbk.
52

Lokakarya yang dilakukan di Cisarua, 

Bogor, Jawa Barat tersebut mengusung tema tentang perekonomian 

mengenai masalah bunga bank dan perbankan, dan pada saat itu pula 

MUI memutuskan untuk memprakarsai didirikannya bank tanpa 
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bunga, sehingga dibentuklah kelompok kerja yang diketuai oleh H.S. 

Prodjokusumo yang pada saat itu menjabat sebagai sekjen MUI. 

 Kemudian kelompok yang terbentuk tersebut melakukan 

penyusunan nama bank syariah yang akan didirikan dan melakukan 

lobi melalui Prof. Dr. B.J. Habibie. Nama yang diusulkan adalah 

Bank Syariat Islam, namun karena memiliki pertimbangan mengenai 

perdebatan pemakaian nama Syariat Islam pada Piagam Jakarta di 

masa lalu sehingga nama tersebut tidak dipilih. Nama yang kemudian 

diusulkan adalah Bank Muamalat Islam Indonesia. Dengan 

menggunakan nama tersebut Presiden Soeharto akhirnya menyetujui 

dengan menghilangkan kata Islam dan dipakailah nama Bank 

Muamalat Indonesia.
53

 

 Setelah mendapatkan persetujuan, maka secara resmi PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk. resmi dibuka pada tanggal 24 Rabius Tsani 

1412 Hijriah atau pada tanggal 14 November 1991 dan mulai 

beroperasi pada tanggal 27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Pada 27 

Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai 

Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak 

listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan 

percaya diri melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) 

kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 
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mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi 

tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di 

peta industri perbankan Indonesia.
54

 

 Pada tahun 90an, Indonesia dilnasabah krisis moneter yang 

memporak-pornasabahkan sebagian besar perekonomian di Asia 

Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di 

segmen korporasi. Di tahun 1998, rasio pembiayaan macet (NPF) 

mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 

miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yakni Rp 39,3 miliar, kurang 

dari sepertiga modal setor awal. Dalam usaha memperkuat 

permodalannya, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. mencari 

pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic 

Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab 

Saudi.
55

 

 Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah 

satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karena itu, kurun waktu 

antara tahun 1999 dan 2002 adalah masa-masa yang penuh tantangan 

sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Pada kurun waktu 

tersebut, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. berhasil membalikkan 

kondisi dari rugi hingga menjadi laba berkat upaya serta dedikasi 

setiap keluarga besar PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk., ditunjang 
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oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang 

tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah secara 

murni. 

 Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit atas 

keterpurukannya. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru 

yaitu seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk., PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan 

pada : 

1) Tidak menambahkan setoran modal tambahan dari para pemegang 

saham. 

2) Tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insane yang 

ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak kru 

Muamalat sedikit pun.  

3) Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri Kru Muamalat 

menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurusan Direksi 

baru. 

4) Peletakan usaha baru dengan menegakkan disiplin kerja Muamalat 

menjadi agenda utama di tahap kedua. 

 Pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan menciptakan serta 

menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank Muamalat pada 

tahun ketiga dan seterusnya. Pada saat ini PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. memberikan layanan bagi lebih dari 2,5 juta nasabah 
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melalui 275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan 

PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. didukung pula oleh aliansi 

melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh 

Indonesia, 32.000 ATM, serta 95.000 merchant debet.
56

 

Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor 

cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank 

mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, 

Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya 

yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank 

telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang 

di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan 

yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM 

Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di 

Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 

 Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan 

yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga kompetitif dan 

aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen 

tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional 

dan internasional serta masyarakat luas melalui lebih dari 70 award 

bergengsi yang diterima oleh Bank Muamalat Indonesia dalam 5 
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tahun Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best 

Islamic Bank in Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala 

Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in 61 Indonesia 

2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic 

Finance House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong 

Kong).6 Kini PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. memiliki 

koresponden di Arab Saudi, Sudan, Singapura, Inggris, Belnasabah, 

Amerika, Korea Selatan, Hongkong da Malaysia.
57

 

 Di tahun 2004, didirikannya cabang dari PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk. di Kediri yaitu di tanggal 15 bulan Maret. Kabupaten 

Kediri merupakan pusat kota karesidenan yang terdiri dari 

Trenggalek, Tulungagung, Blitar, dan Kediri itu sendiri. Selain itu, 

Kediri memiliki potensi yang sangat besar untuk didirikannya bank 

syariah diantara keempat kota/kabupaten se karesidenan tersebut. hal 

ini dipertimbangkan darimayoritas penduduk Kediri beragama Islam 

dengan jumlah penduduk yang terbilang cukup banyak, yaitu pada 

tahun 2003 yang mencapai 240.979 jiwa. 

b. Visi Misi PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. KCU. Kediri yaitu 

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional dan juga 

memiliki misi yaitu membangun lembaga keuangan syariah yang 

unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
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kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber 

daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi 

yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan. 

c. Struktur organisasi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. KCU. 

Kediri 

 Pada umumnya lembaga keuangan mempunyai struktur organisasi, 

karena struktur organisasi adalah unsur yang sangat penting dalam 

suatu lembaga. Oleh sebab itu struktur organisasi dapat juga dianggap 

sebagai salah satu kerangka untuk melaksanakan manajemen dalam 

suatu lembaga keuangan.  
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Berikut merupakan struktur organisasi di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

KCU. Kediri: 
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d. Produk dan Layanan Bank Muamalat KCU.Kediri 

 Berdasarkan struktur organisasi Bank Muamalat Indonesia dalam 

pengembangan produk dan layanan dengan melibatkan teknologi 

digital serta program pemasaran yang efektif . Selama tahun 2019, 

Bank Muamalat Indonesia memiliki jaringan kantor tersebar di 

Indonesia antara lain 276 titik kantor, 95 unit mobile branch dan 710 

unit ATM. Adapaun beberapa bentuk produk yang ditawarkan oleh 

Bank Muamalat Indonesia yakni: 

1) Produk Penghimpunan Dana: 

(a) Tabungan iB Hijrah 

 Tabungan iB Hijrah adalah tabungan nyaman untuk 

digunakan kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu 

Shar-E Debit yang berlogo Visa plus dengan manfaat 

berbagai macam program subsidi belanja di Merchant local 

dan luar negeri. 

(b) Tabungan iB Hijrah Haji dan Umrah 

 Merupakan tabungan syariah yang ditujukan sebagai 

pendanaan keperluan haji dan umroh, kapanpun nasabah 

ingin berangkat haji dan umroh. Maka tabungan Muamalat iB 

akan membantu perencanaan nasabah dengan mudah. 

(c) Tabungan iB Hijrah Valas 

 Merupakan tabungan syariah dalam denominasi valuta 

asing US Dollar (USD) dengan beberapa fitur unggulan. Di 
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antaranya bebas biaya administrasi untuk tabungan muamalat 

USD dengan saldo rata-rata > US$1000. 

(d) Tabungan iB Prima 

Tabungan iB muamalat prima merupakan tabungan prioritas 

yang didesain bagi nasabah yang ingin mendapatkan bagi 

hasil maksimal dan kebebasan bertransaksi. 

(e) Tabungan iB Hijrah Prima Berhadiah 

 Tabungan iB hijrah prima berhadiah merupakan produk 

Bank Muamalat dimana nasabah dapat memperoleh hadiah 

dengan dana tabungan yang disimpan selama periode tertentu 

sesuai dengan ketentuan bank. 

(f) Tabungan iB Simpel 

 Tabungan ini memberikan kemudahan dan juga setoran 

awal yang ringan,guna menanamkan sifat gemar menabung 

sejak dini. 

(g) Tabunganku 

 Tabungan syariah dalam matauang Rupiah yang sangat 

terjangkau bagi nasabah dari semua kalangan masyarakat. 

(h) Tabungan iB Hijrah Rencana 

 Merupakan tabungan syariah yang ditujukan sebagai 

pendanaan keperluan konsumsi dimasa depan. Tabungan ini 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah. 
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(i) Tabungan iB Hijrah Rencana Berhadiah 

 Merupakan produk dari Bank Muamalat dimana, nasabah 

dapat memperoleh hadiah dengan dana tabungan yang 

disimpan selama periode tertentu sesuai ketentuan bank. 

(j)  Giro 

i. Giro IB Muamalat Attijary 

 Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US 

Dollar yang memudahkan dan membantu semua jenis 

kebutuhan transaksi bisnis perusahaan nasabah. Giro ini 

diperuntukan bagi institusi yang memiliki legalitas 

badan. 

ii. Giro iB Muamalat Ultima 

 Giro syariah dalam matauang Rupiah dan US Dollar 

yang memudahkan semua jenis kebutuhan transaksi 

bisnis maupun transaksi keuangan personal nasabah. 

Giro ini diperuntukan perorangan dengan usia18 tahun 

keatas. 

(k) Deposito 

Merupakan produk invesrasi dalam mata uang rupiah atau 

USD yang berjangka 6 bulan hingga 12 bulan. Dilengkapi 

dengan asuransi jiwa. 

(l) Deposito Online 

Merupakan produk invesrasi dalam mata uang rupiah atau 
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USD yang berjangka 6 bulan hingga 12 bulan namun 

deposito ini berbasis online. 

2. Produk Pembiayaan 

 Dan pembiayaan disalurkan baik untuk usaha produktif maupun 

kebutuhan konsumtif. Produk pembiayaan yang disalurkan antara lain 

sebagai berikut: 

a) KPR iB Muamalat 

Adalah produk pembiayaan yang ditujukan khusus bagi orang yang 

ingin membeli ruko, rumah, kios, atau apartemen dengan cara indent, 

membangun rumah atau merenovasi rumah. 

b) iB Muamalat Multiguna 

c) iB Muamalat Koperasi Karyawan 

Adalah pembiayaan yang diberikan kepada koperasi karyawan untuk 

disalurkan kepada para anggotanya (pegawai BUMN atau PNS atau 

swasta) dengan tujuan pembelian barang halal. Diperuntukan bagi para 

anggota koperasi karyawan dan diajukan secara berkelompok. 

 

d) iB Muamalat Pensiun 

Adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada pensiun 

e) pembiayaan Chenneling melalui Perusahaan Pembiayaan 

f) iB Hijrah Modal Kerja (Reguler/Pelaksanaan Project) 

g) iB Hijrah Modal Kerja Konstruksi Developer 

h) iB Hijrah Modal Kerja kepada LKS 
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i) Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) 

j) iB Hijrah Investasi 

k) iB Hijrah Properti Bisnis 

l) iB Hijrah Aset Refinance 

m) Pembiayaan Agunan Tunai 

3. Layanan 

a) ATM Muamalat 

ATM Muamalat yang dilengkapi dengan segala fitur digunakan 

untuk memudahkan nasabah melakukan info saldo, cetak 5 transaksi 

terakhir, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, pembelian tiket, 

pembayaran premi asuransi, transfer antar bank, pembayaran uang 

sekolah dan pembayaran ZIS. 

b) Muamalat Mobile atau Digital Islamic Network (DIN) 

Muamalat DIN merupakan aplikasi yang meliputi lokasi 

ATM/Cabang, info produk, Call Center, bahasa, kiblat,  jadwal sholat 

dan aplikasi Haji dan Umroh. Muamalat DIN memberikan kemudahan 

dalam bertransaksi secara real time , aman dan praktis dengan 

menggunakan smartphone yang tersambung dengan internet. Dengan 

fitur yang dapat diakses adalah pemindahan buku, transfer antar bank, 

cek saldo, pembayaran tagihan, pemebelian serta IO transaksi terakhir 

dan mutasi rekening. 
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c) Internet Banking Muamalat 

Layanan ini digunakan untuk memberikan kemudahan bagi 

nasabah ritel (individu) dalam melakukan transaksi finansial seperti 

pemindahbukuan, transfer antar bank, pembayaran tagihan, pembelian 

pulsa serta transaksi non finansial. Fitur ini mampu digunakan untuk 

melakukan pembelanjaan secara online. 

d) Cash Management System 

Layanan ini ditujukan pada nasabah korporat, dalam layanan ini 

Bank Muamalat Indonesia menyelenggarakan penerimaan/koleksi 

pemasukan data (collection), pembayaran atau pengeluaran dana 

(disbursement) serta mengelola likuiditas perusahaan.  

e) SalaMuamalat 

Layanan Phone Banking 24 jam melalui telepon 1500016(021) 

yang digunakan untuk memberikan kemudahan kepada nasabah setiap 

saat dan dimana pun mengenai produk, saldo dan informasi transaksi, 

transfer antar rekening minimal Rp 50.000.000 serta pembayaran ZIS 

(Zakat, Infaq dan Shadaqah). 

B. Data Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dengan Bapak Alan 

Januar Ahmed selaku Branch Manager atau Direktuur Utama  PT.Bank 
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Muamalat Indonesia Tbk.KCU.Kediri
58

, RM Funding yaitu Ibu Prasetyo 

Rinie B.U
59

, dan Arum Puspasari
60

, sebagai berikut: 

1. Data  terkait faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan 

strategi bisnis di PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang 

Utama Kediri  

a. Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara langsung 

terhadap pihak Bank  Muamalat Kantor Cabang Kediri mengenai data 

faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan strategi bisnis di 

PT.Bank Muamalat Kantor Cabang Utama Kediri. Adapun 

narasumber yang dimaksud dan proses wawancara ini antara lain 

Bapak Alan Januar Ahmed sebagai Branchs Manager (BM), Ibu 

Prasetyo Rinie B.U  sebagai RM Funding (Narasumber 1), serta Ibu 

Puspa sebagai RM Finacing (Narasumber 2) di Bank Muamalat Kediri  

yang kemudian dari ke tiga (3)  narasumber akan memaparkan data 

yang berkaitan dengan perkembangan profitabilitas bank . 

Menurut Bapak Alan Januar Ahmed, selaku Branch Manager 

(BM) DARI Bank Muamalat KC Kediri terkait perkembangan 

profitabilitas Bank dari tahun 2017 sampai tahun 2019 adalah sebagai 

berikut: 

“Pertumbuhan yang amat ironis mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam. Setelah dilakukan 

                                                           
58

 Alan Januar Ahmed, Wawancara 18 September 2020, 
59

Prasetyo Rinie B.U, Wawacara 17 September 2020, 
60

Arum Puspasari, Wawacara 17 September  2020, 



61 
 

 
 

analisis  terhadap ratio-ratio keuangan tiga tahun terakhir 

yang dipublikasikan ternyata Bank Muamalat Indonesia 

mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. Bank 

Muamalat Indonesia memiliki kelemahan terutama dari 

aspek kualitas aktiva produktif dan profitabilitas bila 

dibandingkan dengan bank-bank lain seperti BRI dan hal itu 

juga berpengaruh sampai ke cabang-cabang Bank Muamalat 

seperti di Kediri ini” 

 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Bank Muamalat 

bahwasannya selama tiga tahun terakhir yaitu 2017 sampai 2019 

bank Muamalat  mengalami penurunan dari segi profitabilitasnya, 

dikarenakan adanya kelemahan dari aspek kualitas aktiva produktif 

dari bank Muamalat. 

Selanjutnya peneliti bertanya penyebab mengapa Bank 

Muamalat mengalami kejadian penurunan segi profitabilitas. 

“Penyebab mengapa Bank Muamalat mengalami kejadian 

seperti itu bahwasannya Permasalahan yang dialami PT Bank 

Mualamat Indonesia Tbk timbul karena kesalahan dalam 

menjalankan strategi bisnis perusahaan karena Bank muamalat 

memiliki kebijakan yang sama untuk semua cabangnya. Bank 

Muamalat dinilai terlalu fokus pada pendanaan korporasi yang 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah (non  performing 

financing/NPF) bank syariah pertama di Indonesia tersebut 

meningkat tajam. Kesalahan strategi tersebut disebabkan oleh 

kesalahan pemilihan strategi bisnis yang seharusnya Bank 

Muamalat lebih fokus ke ritel bukan korporasi karena 

Indonesia mayoritas atau hampir 90% penduduknya Muslim” 

 

Penurunan aspek kualitas aktiva produktif pada Bank 

Muamalat disebabkan karena adanya kesalahan dari pihak bank 

dalam menjalankan strategi bisnis yang dinilai terlalu fokus pada 

pendanaan korporasi yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah 

pada bank muamalat meningkat tajam, karena mayoritas 

penduduknya islam maka strategi yang harus diambil seharusnya 

bank muamalat lebih focus ke pendanaan rittel bukan korporasi.  



62 
 

 
 

Kemudian peneliti bertanya kembali apakah ada 

permasalahan lain yang menyebabkan bank muamalat mengalami 

penurunan profitabilitas. 

“Permasalahan lain bahwasannya Bank Muamalat dirundung 

masalah kekurangan modal dan pemegang saham lama enggan 

menyuntikkan dana segar. Kinerja Bank Muamalat tergerus 

lonjakan pembiayaan bermasalah atau NPF di mana 

levelnya sempat di atas 5%, lebih tinggi dari batas maksimal 

ketentuan regulator. Kalau untuk Bank Muamalat Cabang 

Kediri kurang lebih 2% sampai 2,5%” 

   

 Hal lain yang menyebabkan penurunan profitabilitas pada 

bank Muamalat adalah kurangnya modal dan pemegang saham 

lama yang enggan menyuntikkan dana segar sehingga proses 

transaksi tidak dapat berjalan dengan baik, serta menghambat juga 

pada produk pembiayaan. 

 Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti kepada pihak 

narasumber adalah permasalahan baru yang timbul sehingga Bank 

Muamalat dikatakan sedang dalam kondisi darurat. 

“Ambruknya laba bersih perusahaan Bank Muamalat juga  

terjadi seiring dengan tekanan terhadap pos pendapatan utama 

perusahaan. Dalam periode Januari-Agustus 2019, pendapatan 

penyaluran dana ambruk sebesar 17% dan itu menjadi 

perolehan terendah selama 3 tahun terakhir. Dan kami di 

posisi cabang juga sangat khawatir melihat permasalahan 

tersebut karena semua kebijakan dari Bank Muamalat pusat, 

kami tidak berani untuk menentukan  kebijakan sendiri” 

Dari permasalahan-permasalahan sebelumnya pada bank 

muamalat yang tidak segera terselesaikan menimbukan masalah 

yang baru yaitu ambruknya laba bersih perusahaan Bank Muamalat 

juga  terjadi seiring dengan tekanan terhadap pos pendapatan utama 

perusahaan. 
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Pertanyaan selanjutnya yang diajukan peneliti kepada pihak 

narasumber  yang kedua dan ketiga adalah mengapa bank 

Muamalat mengalami penurunan modal dan aktiva Bank. 

 “Betul dik, Bank Muamalat mengalami penurunan 

profitabilitas terkhusus modal dan aktiva, Bank muamalat 

dianggap kekurangan modal dan investor enggan 

menyuntikkan dana segar ke Perusahaan Bank Muamalat 

sehingga perusahaan kurang mampu beroperasi aktif dalam 

transaksi khususnya pada pembiayaan.” 

 

Menurut Prasetyo Rini dan Arum Puspasari selaku karyawan 

bank di bidang funding juga mengungkapkan bahwa Bank 

Muamalat KC Kediri dirundung masalah kekurangan aktiva dan 

modal yang mana menyebabkan perusahaan mampu beroperasi 

aktif dalam transaksi. 

b. Hasil Dokumentasi  

  Berdasarkan data hasil dokumentasi pada website resmi 

bank muamalat peneliti Perkembangan  Profitabilitas dari tahun 

2017 sampai 2019 pada PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor 

Cabang Utama Kediri .Perbankan syariah di Indonesia dinilai 

lambat berkembang. Setelah 28 tahun lebih sejak berdirinya bank 

syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) yang diikuti sejumlah bank syariah lainnya, hanya mampu 

meraih pangsa pasar 5,94% saja. Pertumbuhan yang amat ini ironis 

mengingat mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam. Setelah 

dilakukan analisis  terhadap ratio-ratio keuangan lima tahun 

terakhir yang dipublikasikan ternyata Bank Muamalat Indonesia 

mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. Bank Muamalat 
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Indonesia memiliki kelemahan terutama dari aspek kualitas aktiva 

produktif dan profitabilitas bila dibandingkan dengan bank-bank 

lain seperti BRI. Kelemahan pada kualitas aktiva produktif 

khususnya kredit (NPL) berdampak pada meningkatnya biaya 

operasional yang pada gilirannya kemampuan meraih laba juga 

akan rendah. Pertumbuhan assets berbasis profit generation 

(internal) menjadi sangat rendah. Bapak Alan selaku Ketua Cabang 

Bank Muamalat Kantor Cabang Utama Kediri mengatakan bahwa 

permasalahan yang dialami PT Bank Mualamat Indonesia Tbk 

timbul karena kesalahan dalam menjalankan strategi bisnis 

perusahaan. Bank Muamalat dinilai terlalu fokus pada pendanaan 

korporasi yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah (non  

performing financing/NPF) bank syariah pertama di Indonesia 

tersebut meningkat tajam. Kesalahan strategi tersebut disebabkan 

oleh kesalahan pemilihan strategi bisnis yang seharusnya Bank 

Muamalat lebih fokus ke ritel bukan korporasi karena Indonesia 

mayoritas atau hampir 90% penduduknya Muslim. 

  Bank Muamalat dirundung masalah kekurangan modal dan 

pemegang saham lama enggan menyuntikkan dana segar. Kinerja 

Bank Muamalat tergerus lonjakan pembiayaan bermasalah atau 

NPF di mana levelnya sempat di atas 5%, lebih tinggi dari batas 

maksimal ketentuan regulator. Kalau untuk Bank Muamalat 

Cabang Kediri kurang lebih 2% sampai 2,5%. Ambruknya laba 
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bersih perusahaan Bank Muamalat juga   terjadi seiring dengan 

tekanan terhadap pos pendapatan utama perusahaan. Dalam 

periode Januari-Agustus 2019, pendapatan penyaluran dana 

ambruk sebesar 17% dan itu menjadi perolehan terendah selama 3 

tahun terakhir. Dan kami di posisi cabang juga sangat khawatir 

melihat permasalahan tersebut karena semua kebijakan dari Bank 

Muamalat pusat, kami tidak berani untuk menentukan  kebijakan 

sendiri. 

Hasil data yang diperoleh dengan teknik kepustakaan antara lain 

sebagai berikut: 

1) Laporan keuangan bank Muamalat yang diperoleh dari website 

Bank Mualamat  

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan Bank Muamalat 

Lampiran 

Ikhtisar Kinerja  Keuangan Bank Muamalat Periode 2017 – 2019 

(dalam Miliar Rupiah) 

Uraian 2019 2018 2017 

Pembiayaan  29.867 33.559 41.288 

Giro 3.663 3.601 5.573 

Tabungan 14.781 14.201 12.929 

Deposito 21.913 27.834 30.185 

Dana Pihak Ketiga 40.357 45.636 48.686 

Sumber: Laporan Tahunan Bank Mualamat 
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Dari data tersebut dapat digambarkan bahwasanya Bank 

Muamalat mengalami penurunan dari segi laporan keuangan. Adapun 

hasil laporan tersebut menunjukan bahwasanya laporan keungan 

nasabah mengalami penurunan dan peningkatan secara signifikatan. 

Data diatas merupakan data yang diambil peneliti dari website resmi 

bank muamalat, dan diatas merupakan ikhtisar laporan keuangan dari 

Bank Muamalat KCU.Kediri karena peneliti sudah menganalisisnya 

dari 2% data keuangan yang diambil dari Bank Muamalat Pusat. 

2. Data terkait strategi bisnis yang diterapkan dalam meningkatkan 

profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang 

Utama Kediri. 

a. Hasil Wawancara 

Adapun hasil wawancara pada rumusan masalah ini peneliti 

tetap menggunakan narasumber yang sama yaitu pak alan, Bu 

Rini dan Bu Puspa. 

“Untuk mengatasi penurunan tingkat profitabilitas tersebut 

mengejar ketertinggalannya dan mampu berkembang 

memanfaatkan potensi pasar di Indonesia harus membenahi 

kualitas aktiva produktif terutama kualitas kredit, sedapat 

mungkin meningkatkan efisiensi pada biaya operasional 

memperlebar margin laba dan mengembangkan produk-

produk fee based income. Kalau untuk Bank Muamalat 

Kediri melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor 

UMKM, dan diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas 

pada perusahaan Bank Muamalat KCU,Kediri, karena 

UMKM memiliki ketahanan terhadap kondisi 

perekonomian global, dan ketahanan inilah yang 

menyebabkan pembiayaan bermasalah  pada sektor UMKM 

relative kecil sehingga akan memberikan kerjasama yang 

baik dan dinilai lebih produktif.” 
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 Dalam menangani kasus menurunnya tingkat profitabilitas 

yang dinilai sangat rendah oleh perusahaan maka bank mengambil 

kebijakan untuk melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor 

UMKM karena UMKM memiliki ketahanan terhadap kondisi 

perekonomian global, dan ketahanan inilah yang menyebabkan 

pembiayaan bermasalah  pada sektor UMKM relative kecil 

sehingga akan memberikan kerjasama yang baik dan dinilai lebih 

produktif. 

 

 Selanjutnya peneliti bertanya kepada narasumber kedua dan 

ketiga secara bersamaan terkait strategi bisnis yang diambil untuk 

meningkatkan profitbilitas Bank muamalat.  

“Ketika berada di Funding kami harus ekstra dan focus 

mengidentifikasi market perusahaan Bank Muamalat 

Khususnya di cabang Kediri. Dalam mendukung pulihnya 

Bank Muamalat dari segi profitabilitas, pentingnya 

membina hubungan baik dan mempertahankan kerja sama 

dengan nasabah. Memberikan pelayanan konsultasi 

terhadap kebutuhan nasabah baik investasi dana maupun 

pembiayaan.” 

 

 Menurut paparan dari Ibu Prasetyo Rini dan Bu Arum 

Puspa , strategi bisnis yang perlu diterapkan oleh bank adalah 

dengan ekstra dan focus mengidentifikasi market perusahaan 

Bank dan membina hubungan baik dan mempertahankan kerja 

sama dengan nasabah serta Memberikan pelayanan konsultasi 

terhadap kebutuhan nasabah baik investasi dana maupun 

pembiayaan. 
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 Selanjutnya Peneliti bertanya terkait strategi apa yang 

dikuatkan untuk memperbaiki kualitas profitabilitas Bank 

Muamalat KCU.Kediri. 

 “Kami melakukan strategi jemput bola dengan terus 

menawarkan produk-produk unggulan Bank Muamalat dan 

membidik  nasabah yang kiranya bisa menginvestasikan 

dananya ke Bank Muamalat dan juga nasabah yang ingin 

melakukan pembiayaan, membangun relasi dengan para 

calon nasabah sehingga terjalin hubungan baik dalam kerja 

sama.” 

 

 Penerapan strategi yang diutamakan di Bank Muamalat KC 

Kediri ini adalah dengan menerapkan strategi jemput bola dengan 

terus menawarkan produk-produk unggulan Bank Muamalat dan 

membidik  nasabah yang kiranya bisa menginvestasikan dananya 

ke Bank Muamalat dan juga nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan, membangun relasi dengan para calon nasabah 

sehingga terjalin hubungan baik dalam kerja sama. 

 Selanjutnya peneliti juga menanyakan terkait pembiayaan 

apa yang sedang diminati oleh nasabah Bank Muamalat 

Kcu.Kediri. 

“Produk yang diminati oleh kebanyakan nasabah adalah 

pembiayaan KPR Muamalat iB yaitu produk pembiayaan yang 

akan membantu calon nasabah memiliki rumah tinggal, rumah 

susun, apartemen dan condotel termasuk renovasi dan 

pembangunan serta pengalihan (take-over)  KPR dari bank lain 

dengan dua pilihan akad yaitu murabahah atau musyaraqah 

mutanaqisah dik, selain prosesnya mudah nasabah mengatakan 

bahwa mekanisme pembiayaannya juga menguntungkan.” 

 

 Ibu Prasetyo Rini dan Bu Arum Puspasari menyebutkan 

bahwa Produk yang diminati oleh kebanyakan nasabah adalah 
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pembiayaan KPR Muamalat iB karena dinilai prosesnya mudah 

nasabah mengatakan bahwa mekanisme pembiayaannya juga 

menguntungkan. 

b. Hasil Dokumentasi 

Berdasarkan dokumentasi terkait Strategi bisnis dalam 

meningkatkan profitabilitas PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk 

Kantor Cabang Utama Kediri  untuk mengejar ketertinggalannya 

dan mampu berkembang memanfaatkan potensi pasar di Indonesia 

harus membenahi kualitas aktiva produktif terutama kualitas 

kredit, sedapat mungkin meningkatkan efisiensi pada biaya 

operasional memperlebar margin laba dan mengembangkan 

produk-produk fee based income. Bank Muamalat Kediri 

melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor UMKM, dan 

diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahaan 

Bank Muamalat KCU,Kediri, karena UMKM memiliki ketahanan 

terhadap kondisi perekonomian global, dan ketahanan inilah yang 

menyebabkan pembiayaan bermasalah  pada sektor UMKM 

relative kecil sehingga akan memberikan kerjasama yang baik dan 

dinilai lebih produktif. 

Tutur Bu Rini dan Bu Puspa selaku karyawan yang 

bergerak dalam bida Relationship Manager bahwa dalam 

menghadapi kasus melemahnya profitabilitas perusahaan Bank 

Muamalat KCU.Kediri tersebuat dengan ekstra dan focus 
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mengidentifikasi market perusahaan Bank Muamalat Khususnya 

di cabang Kediri. Dalam mendukung pulihnya Bank Muamalat 

dari segi profitabilitas, pentingnya membina hubungan baik dan 

mempertahankan kerja sama dengan nasabah. Memberikan 

pelayanan konsultasi terhadap kebutuhan nasabah baik investasi 

dana maupun pembiayaan.melakukan strategi jemput bola dengan 

terus menawarkan produk-produk unggulan Bank Muamalat dan 

membidik  nasabah yang kiranya bisa menginvestasikan dananya 

ke Bank Muamalat dan juga nasabah yang ingin melakukan 

pembiayaan, membangun relasi dengan para calon nasabah 

sehingga terjalin hubungan baik dalam kerja sama. 

Berdasarkan paparan data diatas dapat dsimpulkan bahwa 

dari teori profitabilitas Semakin besar nilai ROA menunjukkan 

bahwa bank semakin produktif dan Semakin besar nilai ROE 

suatu bank berarti semakin baik bank tersebut karena dalam 

menunjang pertumbuhan bisnisnya bank itu memiliki cukup 

modal keadaan Bank Muamalat KCU.Kediri pada saat ini 

memang bermasalah pada profitabilitas bank tersebut. Bank 

Muamalat dirundung masalah kekurangan modal dan pemegang 

saham lama enggan menyuntikkan dana segar sehingga tidak ada 

aktiva produktif yang dapat beroperasi menyebabkan kondisi 

profitabilitas pada bank Muamalat tersebut rendah. 
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C. Analisa Data Penelitian 

1. Faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan strategi bisnis 

di PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang Utama 

Kediri 

 Keuangan dan tingkat profitabilitas suatu bank merupakan aspek 

terpenting dalam dunia perbankan untuk melihat bagaimana nantinya 

bank akan beroperasi dengan baik dan dapat mewujudkan hal apa yang 

menjadi tujuan bank tersebut. Adanya kemacetan dalam bertransaksi 

juga akan menimbulkan profitabilitas bank menjadi tidak stabil dan 

kemudian menimbulkan masalah baru yang menghambat laju 

perkembangan suatu perusahaan tersebut. Analisis profitabilitas suatu 

perusahaan dinilai sangat penting karena bank akan mengetahui sejauh 

mana perusahaan mampu menghasilkan laba dan keuntungan. 

 Berdasarkan data hasil dokumentasi pada website resmi bank 

muamalat peneliti Perkembangan  Profitabilitas dari tahun 2017 sampai 

2019 pada PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang Utama 

Kediri .Perbankan syariah di Indonesia dinilai lambat berkembang. 

Setelah 28 tahun lebih sejak berdirinya bank syariah pertama di 

Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang diikuti sejumlah 

bank syariah lainnya, hanya mampu meraih pangsa pasar 5,94% saja. 

Pertumbuhan yang amat ini ironis mengingat mayoritas penduduk 

Indonesia beragama Islam. Setelah dilakukan analisis  terhadap ratio-

ratio keuangan tiga tahun terakhir yang dipublikasikan ternyata Bank 
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Muamalat Indonesia mengalami penurunan dalam segi Profitabilitas. 

Bank Muamalat Indonesia memiliki kelemahan terutama dari aspek 

kualitas aktiva produktif dan profitabilitas bila dibandingkan dengan 

bank-bank lain seperti BRI. 

 Penurunan aspek kualitas aktiva produktif pada Bank Muamalat 

disebabkan karena adanya kesalahan dari pihak bank dalam 

menjalankan strategi bisnis yang dinilai terlalu fokus pada pendanaan 

korporasi yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah pada bank 

muamalat meningkat tajam, karena mayoritas penduduknya islam maka 

strategi yang harus diambil seharusnya bank muamalat lebih focus ke 

pendanaan rittel bukan korporasi. 

 Hal lain yang menyebabkan penurunan profitabilitas pada bank 

Muamalat adalah kurangnya modal dan pemegang saham lama yang 

enggan menyuntikkan dana segar sehingga proses transaksi tidak dapat 

berjalan dengan baik, serta menghambat juga pada produk 

pembiayaan.Dari permasalahan-permasalahan sebelumnya pada bank 

muamalat yang tidak segera terselesaikan menimbukan masalah yang 

baru yaitu ambruknya laba bersih perusahaan Bank Muamalat juga  

terjadi seiring dengan tekanan terhadap pos pendapatan utama 

perusahaan.Bank Muamalat KC Kediri dirundung masalah kekurangan 

aktiva dan modal yang mana menyebabkan perusahaan mampu 

beroperasi aktif dalam transaksi 
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2. Strategi bisnis yang diterapkan dalam meningkatkan profitabilitas 

PT.Bank Muamalat Indonesia.Tbk Kantor Cabang Utama Kediri 

 Strategi merupakan hal penting bagi kelangsungan hidup dari suatu 

perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan yang efektif 

dan efisien, perusahaan harus bisa menghadapi setiap masalah-masalah 

atau hambatan yang datang dalam perusahaan maupun luar perusahaan. 

Strategi dalam suatu dunia bisnis atau usaha sangatlah dibutuhkan 

untuk pencapaian visi dan misi yang sudah diterapkan oleh perusahaan, 

maupun untuk pencapaian sasaran atau tujuan, baik tujuan jangka 

pendek ataupun tujuan jangka panjang. Strategi merupakan deklarasi 

maksud yang mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan 

memperhatikan alokasi sumberdaya perusahaan yang penting untuk 

jangka panjang dan mencocokkan sumberdaya dan kapabilitas dengan 

lingkungan eksternal. 

 Dalam dunia ekonomi bisnis merupakan sesuatu yang tidak dapat 

ditinggalkan dimana bisnis ini merupakan salah satu aktifitas usaha yang 

utama dalam menunjang perkembangan ekonomi. Sumber daya ekonomi yang 

dikelola secara efektif dan efisisen dengan berbagai aktivitas bisnis bertujuan, 

yaitu: 

a. Menciptakan dan pengadaan barang atau jasa yang dibutuhkan 

oleh manusia, baik individu, komunitas maupun masyarakat. 

b. Mendapatkan pendapatan yang di inginkan lebih besar daripada 

biaya atau ongkos yang telah dikeluarkan oleh pengelola bisnis. 

c. Menciptakan nilai tambah bagi pengelola bisnis dan masyarakat. 
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d. Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. 

e. Meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh pihak-pihak yang 

terlibat. 

 Secara umum tujuan dari bisnis yang disebut di atas adalah 

menyediakan produk berupa barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen serta memperoleh keuntungan dari 

aktivitas yang dilakukan. 

Agar tetap beroperasi dan memiliki kelangsungan hidup, 

setiap bisnis harus memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh 

keuntungan, mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 

pertumbuhan perusahaan dan tanggu g jawab sosial. 

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan merupakan 

tujuan yang wajar. Karena tujuan yang lain dapat dicapai hanya 

bila bisnis tetap bertahan hidup.Sedangkan bertumbuh 

merupakan tujuan karena bisnis tidak dapat tetap seperti semula 

adanya. Seperti peningkatan market share dan peningkatan 

produktifitas merupakan tujuan pertumbuhan yang penting. 

Saat ini pertanggungjawaban sosial merupakan tujuan yang 

penting. Bisnis, seperti manusia di masyarakat harus menerima 

tanggung jawab mereka seperti pengendalian polusi, 

menghapuskan praktek-praktek deskriminasi dan penghematan 

energi. Meskipun kelangsungan hidup, pertumbuhan dan 

pertanggungjawaban sosial merupakan tujuan yang penting, 
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profit memegang peranan yang penting dalam bisnis. Profit/ 

keuntungan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu keuntungan bisnis 

dan keuntungan ekonomis. Keuntungan bisnis merupakan 

selisih antara pendapatan dengan pengeluaran.Yaitu selisih 

antara harga jual dengan semua biaya produksi dan penjualan 

produk termasuk pajak. Sedangkan keuntungan ekonomis 

adalah sisa usaha setelah pengeluaran aktual dan biaya peluang 

(opportunity costs) dikurangi dari pendapatan.Yang dimaksud 

dengan biaya peluang adalah biaya pemilihan untuk 

menggunakan sumber daya untuk satu tujuan sementara 

mengorbankan alternatif terbaik lainnya bagi penggunaan 

sumber daya tersebut. 

Dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 

perusahaan maka sangat diperlukan adanya strategi bisnis yang 

tepat  untuk membali mempertahankan perusahaan tersebut dan 

dapat mewujudkan serta mengembangkan perusahaan. Strategi 

bisnis adalah sebuah dokumen yang jelas mengartikulasikan 

arah bisnis akan mengejar dan langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mencapai tujuannya. Strategi bisnis yang 

utama dalam perusahaan adalah bagaimana membangun dan 

memperbaiki posisi perusahaan dalam persaingan bisnis jangka 

panjang, adapun lima prinsip yang harus dipenuhi antara lain: 
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f) Memberikan jawaban atau reaksi atas perubahan yang 

sedang terjadi dalam bidang industri 

perekonomian,politik,hukum dan sebagainya; 

g) Berisikan langkah-langkah dan pendekatan untuk 

menghadapi persaingan; 

h) Menciptakan kemampuan dan kesanggupan bersaing 

yang berkualitas; 

i) Menyatakan inisiatif strategi dari tiap departemen 

fungsional; 

j) Menempatkan strategi utama kegiatan operasional 

perusahaan. 

Dalam menangani kasus menurunnya tingkat 

profitabilitas yang dinilai sangat rendah oleh perusahaan 

maka bank Muamalat KC Kediri mengambil kebijakan untuk 

melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor UMKM 

karena UMKM memiliki ketahanan terhadap kondisi 

perekonomian global, dan ketahanan inilah yang 

menyebabkan pembiayaan bermasalah  pada sektor UMKM 

relative kecil sehingga akan memberikan kerjasama yang 

baik dan dinilai lebih produktif. 

Strategi bisnis yang perlu diterapkan oleh bank 

Muamalat KC Kediri  adalah dengan ekstra dan focus 

mengidentifikasi market perusahaan Bank dan membina 
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hubungan baik dan mempertahankan kerja sama dengan 

nasabah serta Memberikan pelayanan konsultasi terhadap 

kebutuhan nasabah baik investasi dana maupun pembiayaan. 

Penerapan strategi yang diutamakan di Bank 

Muamalat KC Kediri ini adalah dengan menerapkan strategi 

jemput bola dengan terus menawarkan produk-produk 

unggulan Bank Muamalat dan membidik  nasabah yang 

kiranya bisa menginvestasikan dananya ke Bank Muamalat 

dan juga nasabah yang ingin melakukan pembiayaan, 

membangun relasi dengan para calon nasabah sehingga 

terjalin hubungan baik dalam kerja sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Beberapa faktor yang menjadi kendala terhadap pelaksanaan strategi bisnis 

di Bank Muamalat yaitu Bank Muamalat mengalami penurunan dari segi 

profitabilitasnya dikarenakan adanya kelemahan dari aspek kualitas aktiva 

produktif yang disebabkan adanya kesalahan dari pihak bank yang 

menjalankan strategi bisnis yang dinilai terlalu fokus pada pendanaan 

korporasi yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah pada bank 

muamalat meningkat tajam. 

Untuk mengejar ketertinggalannya dan mampu berkembang 

memanfaatkan potensi pasar di Indonesia harus membenahi kualitas aktiva 

produktif terutama kualitas kredit, sedapat mungkin meningkatkan 

efisiensi pada biaya operasional memperlebar margin laba dan 

mengembangkan produk-produk fee based income. Bank Muamalat Kediri 

melakukan Penyaluran pembiayaan pada sektor UMKM, dan diharapkan 

dapat meningkatkan profitabilitas pada perusahaan Bank Muamalat KCU. 

Kediri. Selain itu membina hubungan baik dan mempertahankan kerjasama 

dengan nasabah dinilai sangat penting. Memberikan pelayanan konsultasi 

terhadap kebutuhan nasabah baik investasi dana maupun pembiayaan. 

Bank Muamalat KCU. Kediri melakukan strategi jemput bola dengan terus 
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menawarkan produk-produk unggulan Bank Muamalat dan membidik 

nasabah yang kiranya bisa menginvestasikan dananya ke Bank Muamalat 

dan juga nasabah yang ingin melakukan pembiayaan, membangun relasi 

dengan para calon nasabah sehingga terjalin hubungan yang baik dalam 

kerja sama yang dijalankanoleh kedua pihak. 

B. Saran 

Adapun, saran-saran yang peneliti berikan semoga dapat menjadi 

masukan dan pertimbangan, sebagai berikut; 

1. Bank Muamalat KCU. Kediri perlu menerapkan strategi dan penawaran 

yang lebih kreatif dan inovatif dalam penawaran produk-produknya. 

2. Bank Muamalat KCU Kediri mampu mengidentifikasi serta focus 

melakukan strategi bisnis yang akan mendukung profitabilitas perusahaan 

Bank Muamalat KCU. Kediri tersebut 

3. Bank Muamalat memberikan produk-produk yang menarik diminati 

nasabah 

4. Melakukan pendekatan khusus kepada nasabah dan juga memberikan 

pelayaan yang terbaik kepada nasabah untuk memenuhi kepuasaan 

tersendiri bagi nasabah. 

5. Memperbaiki sistem yang  lebih baik dan mampu bersaing dengan 

lembaga  keunagan lainya. 

6. Meningkatkan sarana dalam transaksi yang dapat memudahkan nasabah 

maupun pihak 
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7. Melakukan manajemen yang baik dari tahun ke tahun dan mengadakan 

evaluasi rutin 

8. Melakukan pelatihan khusus kepada para karyawan untuk meningkatkan 

skill atau kemampuan mereka sesuai potensi masing-masing. 
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